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PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian bab-bab terdahulu, maka ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

15

Penyidik Satuan Reskrim Polres Lombok Timur sangat cenderung
melakukan tindakan penahanan terhadap tersangka, dengan tingkat
kecendrungan 78.07 % dz;n dengan demikian berarti setiap melakukan
penyidikan terhadap tindak pidéma yang tersangkanya dapat ditahan,
kemungkinan besar dapat dilakukan penahanan.

Tindakan penahanan sangat efektif untuk mempercepat proses
penyidikan. Jangka waktu penyidikan pada kasus yang tersangkanya
ditahan rata-rata 41 hari per kasus, sedangkan pada kasus yang
tersangkanya tidak ditahan diperlukan waktu rata-rata 142 hari per
kasus. Dengan demikian tindakan penahanan dapat mempercepat proses
penyidikan rata-rata 101 hari lebih cepat dibanding dengan penyidikan
yang tersangkanya tidak ditahan. Dengan kata lain tindakan penahanan
sangat efektif untuk mewujudkan prinsip mempercepat proses
penyidikan perkara.

Tindakan penahanan disamping dapat mempercepat proses penyidikan,
selain itu juga dapat meningkatkan motivasi. produktifitas dan

profesionalisme aparat penegak hukum khususnya Penyidik.



